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ABSTRACT

Introduction: Hyperglycemia in diabetes mellitus (DM ) contributes to the complications of diabetic
cardiom yopathy. Soybean seeds (Glycine max) and ginger rhizome (Zingiber officinale) are efficacious herbs as
antidiabetic and their complications, but research on the combination of both is still rare. This study aims to
prove the effect of soybean seeds, ginger rhizomes, and their com bination on M DA and SOD cardiac levels in
diabetic rat.

M ethods: This study used Sprague dawley male rats aged 12 weeks, weight 180-200 grams divided into 2
control groups and 4 test groups (n = 5 animals). The experimental animals were induced with a high-fat-
fructose (DTLF) and streptozotocin 25 mg / kgBB intraperitoneal (i.p) multiple dose diet. Subsequently given
soybean seed extract 5 g / kg BB, ginger rhizome extract 500 mg / kg BB, combination of soybean-ginger (delja)
1 2500: 250 mg / kg BB and combination of delja 2 5000: 500 mg / kg BW given orally for 30 days. Cardiac
malondialdehyde levels were measured using M DA rat kit and cardiac SOD levels were measured using SOD rat
kit. D ata analysis using One W ay Anova followed by LSD or Tamhane test (p <0.05).

Results: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome, combination of delja 1 and 2 reduced
cardiac M DA levels in a row around 80%, 15% , 30% and 55% compared to the control treatment group (p
<0.05). The cardiac SOD extracts of soybean extract, ginger rhizomes, and combination of delja 2 increased by
approximately 30% , 55% and 2% respectively, while the combination of delja 1 actually reduced SOD by about
15% compared to the control treatment group (p <0.05). W hile the effect of giving DTLF and STZ in the
treatment control group increased cardiac M DA levels by about 5-fold and reduced cardiac SOD levels by
approximately 20% com pared to the normal control group (p <0.05).

Conclusion: The administration of soybean seed extract, ginger rhizome and its combination reduced levels of
cardiac MDA in DM rat. Meanwhile, the administration of soybean and ginger rhizome extract inhibited the
decrease levels of cardiac SOD in DM rat.

Keywords: Soybean, ginger, combination, diabetes mellitus, cardiac M DA, cardiac SOD

PENDAHULUAN hidroksil akan memicu peroksidasi lem ak dan
menghasilkan produk malondialdehida (M DA)Z'G.
Komplikasi kardiomiopati diabetik masih menjadi Peningkatan kadar M DA menjadi salah satu indikator
permasalahan  kesehatan di dunia. Kardiomiopati terjadinya kerusakan oksidatif pada jaringan dan organ.
diabetik merupakan komplikasi diabetes yang ditandai Ketidakseim bangan jum lah radikal bebas dan
dengan adanya disfungsi miokard dan hipertensi pada antioksidan di dalam tubuh menimbulkan stress
jantung®. Prevalensi timbulnya kardiomiopati pada oksidatif>. Peningkatan kadar MDA dan penurunan
diabetes sebesar 12% dan mengalam i SOD pada miokard berperan terhadap terjadinya
peningkatan menjadi 22% pada usia diatas 64 tahun’. kardiom iopati diabetik.
Kardiomiopati diabetik merupakan komplikasi yang Biji kedelai (Glycine max) dan rimpang jahe
sering dijumpai pada pasien DM dan penyebab (Zingiber officinale) merupakan herbal yang berkhasiat
kem atian utama dengan angka kematian sebesar 17,7 sebagai antidiabetes. Di negara Asia, biji kedelai dan
juta pada tahun 2015°. rimpang jahe secara tradisional digunakan untuk bahan
Kondisi stress oksidatif berperan terhadap makanan, minuman, dan obat. Pada uji preklinik biji
kom plikasi kardiomiopati pada DM . Hiperglikemi pada kedelai dapat menurunkan kadar glukosa darah dan
akan meningkatkan Reactive Oxygen Species meningkatkan ekspresi protein transporter pada sel B
melalui 4 jalur yaitu Advanced Glycation End pankreas yang dikendalikan oleh senyawa flavonoid
Products (AGEs), Protein Kinase C (PKC), Hexosamine seperti isoflavon, genistein, dadzein dan glycitein7'8
pathway dan Polyol pathway. Peningkatan radikal bebas Sedangkan sari rimpang jahe mampu meningkatkan
memicu superoxide dism utase (soDb) untuk sekresi insulin oleh senyawa gingerol, shogaol, paradol,
mengkatalisis radikal anion superoksida". SOD fenol, dan zingerong. Kombinasi herbal sering
merupakan antioksidan endogen lini pertama vyang digunakan oleh Pengobat Tradisional (Batra) untuk
berperan sebagai scaveger radikal anion superoxide pengobatan dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan
yang berasal dari oksidasi oksigen®. Namun, bila jum lah menurunkan efek samping yang ditimbulkan. Sebagian
radikal bebas melebihi antioksidan dan terbentuk radikal besar penelitian herbal dilakukan dalam bentuk
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kom posisi tunggal. Sedangkan, kombinasi sari biji

kedelai dan rimpang jahe untuk mengendalikan diabetes

dan kom plikasinya belum pernah dilakukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan
penelitian tentang potensi sari biji kedelai, rimpang
jahe, dan kom binasinya untuk mengham bat

kardiomiopati diabetik dengan mengam ati kadar M D A

dan SOD.

M ATERIAL DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
secara in vivo dengan desain control group post test
only design. Penelitian ini dikerjakan di Laboratorium

Biosains Universitas Brawijaya dan Laboratorium

Islam
etik

Terpadu Fakultas Kedokteran Universitas

M alang. Penelitian ini telah disetujui oleh komisi
etik
yang
tikus Sprague dawley

dan berat badan 180 -

Universitas Brawijaya sertifikat

No.823-KEP-UB

M alang
2017.

dengan

tahun Hewan coba

digunakan pada penelitian adalah

jantan dengan usia 12 minggu

200 gram ditem patkan individual

25°C #

pada kandang
1°C

yang

(single cage) dengan suhu serta diberikan

air minum dan pakan standart secukupnya. Tikus dibagi
menjadi 6 kelompok terdiri dari 2 kelompok kontrol dan

4 kelompok perlakuan.

Pem buatan Tikus M odel DM

Setelah dilakukan adaptasi pada tikus selama 7 hari,

kelom pok kontrol perlakuan dan kelompok perlakuan
diinduksi diet tinggi lemak fruktosa (DTLF) dengan
kom posisi susu pap 60% , lemak kambing 10% , lemak
sapi 25% , kuning telur bebek 5% dalam pakan sebanyak

25 gram/ekor/harilo. Sedangkan fruktosa 20 % dicamopur

dalam air minum sebanyak 50 mI/ekor/hari“. Setelah 9

minggu pemberian DTLF, tikus diinjeksi dengan

Streptozotocin (ST2Z) dosis 25

. . . . 12
multiple dose intraperitoneal (i.p) .

dengan mg/kgBB

Kadar gula darah
puasa (KGDP) diukur setelah

dan dinyatakan DM apabila kadar KGDP > 126m g/dl"°.

1 minggu pasca injeksi

Pem buatan Sari Biji Kedelai, Rimpang Jahe Dan
Kom binasinya

Penelitian ini menggunakan biji kedelai (Glycine
max) varietas Argomulyo dengan surat keterangan
determinasi nomer 074/241/102.102.7/2017, sedangkan
serbuk jahe (Zingiber officinale) dari Balai M ateria
M edika, Batu, Jawa Timur dengan surat keterangan
determinasi nomer 074/211/102.7/2017. Dosis sari biji

kedelai yang diberikan untuk hewan coba adalah 5000
mg/kgBB”. Sari biji kedelai dibuat menggunakan
metode maserasi digesti dengan cara mencampurkan 80
gram biji kedelai yang sudah bersih dengan 80 m|l air
kemudian blender selama 10 menit dan hasilnya
diperas diatas penyaring. Selanjutnya ditambahkan air
bersih hingga volumenya menjadi 100 m | dan
dipanaskan pada suhu 50°C. Sedangkan dosis sari

rimpang jahe yang diberikan adalah 500 mg/kg BB '’

Sari jahe dibuat menggunakan metode infudasi dengan
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cara memanaskan 15 m | air hingga suhu QOOC kemudian

ditam bahkan 1500 mg serbuk jahe dan dibiarkan selama

15 menit. Hasil dari sarisi dibiarkan hingga dingin
kemudian di saring dan di buang ampasnya. Bentuk
kom binasi dibuat dengan mencampurkan sari biji
kedelai dan rimpang jahe dengan 2 kombinasi dosis

yaitu delja 1 2500 250 mg/kg BB dan delja 2 5000

500 mgl/kg B B kemudian dihangatkan pada suhu
500C14‘15‘
Preparasi Sampel

Setelah hew an coba dikorbankan dengan cara
dislokasi leher, tikus dibedah dan dilakukan
pengambilan organ jantung. Kemudian jantung dibilas
menggunakan larutan NaCl dan ditimbang sekitar 200

mg. Bahan kemudian dibilas dengan larutan Phosphate

Buffer Saline (PBS), dihancurkan menggunakan mortar,

dan ditam bahkan larutan PBS dingin dengan
perbandingan 1,8 ml:200 mg. Bahan yang telah larut
dimasukkan dalam tabung reaksi dan disimpan pada

suhu 4°C selama 30 menit, kemudian dicentrifuge dalam

5000 rpm selama 5 menit.

Pengukuran Kadar M DA Jantung

Pengukuran kadar M DA jantung menggunakan
M DA rat kit. Larutan standard atau sampel diambil
sebanyak 50 pL dan dimasukkan kedalam well.

Kemudian ditambahkan 50 pL larutan Biotinylated
Detection Ab, diinkubasi selama 45 menit pada suhu
3700, diaspirasi dan dibilas sebanyak 3 kali.
Selanjutnya, ditambahkan 100 pL HRP Conjugate,

diinkubasi selama 30 menit pada suhu 370C, diaspirasi
dan dibilas sebanyak 5 kali. Kemudian ditam bahkan 90
HL Substrate Reagent, diinkubasi

37°c.

selama 15 menit pada

suhu Setelah itu ditambahkan 50 pL Stop

solution kemudian dibaca dengan microplate reader

pada A=450 nm .

Pengukuran Kadar SOD Jantung
Pengukuran kadar SOD

rat kit.

jantung menggunakan SOD

Larutan standard atau sampel diambil sebanyak

50 pL
ditam bahkan

dimasukkan kedalam

50 pL

dan well. Kemudian

larutan Biotinylated D etection Ab,
diinkubasi selama 45 menit pada suhu 37°C, diaspirasi

dan dibilas sebanyak 3 kali. Selanjutnya, ditam bahkan

100 pL HRP Conjugate, diinkubasi selama 30 menit

pada suhu 37DC, diaspirasi dan dibilas sebanyak 5 kali.

Kemudian ditam bahkan 90 pupL Substrate

diinkubasi selama 15 menit pada suhu 37DC. Setelah itu

Reagent,

ditam bahkan 50 uL Stop solution kemudian dibaca

dengan microplate reader pada A=450 nm .

Analisa Statistik

D ata yang diperoleh dilakukan uji normalitas dan
hom ogenitas terlebih dahulu. Setelah data dinyatakan
terdistribusi normal selanjutnya dapat dilakukan uji

statistik dengan metode one way ANOVA. Kemudian
dilakukan wuji Least Significance Different (LSD) atau
Tamhane untuk mengetahui perbandingan antar



perlakuan. Hasil dinyatakan bermakna bila nilai p<0,05.

Analisa data dilakukan dengan memakai software

statistik SPSS versi 22.

HASIL DAN ANALISA DATA

Karakteristik hewan coba yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sam pel

n=5 K N K P Kedelai Jahe Delja I Delja Il
5000 500 2500:250 5000:500
m g/K BB m g/kgBB m g/kgBB m g/kgB B
BB-awal (g) 285.4+18,6 246.5%26.5 217.2+19.9 224.3+19.0 254.6+20.7 233£19.3
BB pre-treat (g) 352.7429.7 300.5£31.0 244.8+17.7 225+36.0 300.5+19.6 297.3£30.5
BB post treat (g) 336.6429.7°  335.3+38.7° 253.2+¢33.1" 282.5+45.3° 312+24.5° 317.5+31.8°
Asupan Pakan 74.7£8.0 68.3+13 89+8 87+11 72:27 78.5+27
(% )
KGDP awal 92.6+5.9 83.0£0.8 85.0£8.5 80.5+5.1 87.75% 82.3£5.7
(mg/dL)
KGDP pre-treat 105.4+7.5 201.3£35 182.6+43.1 168.5+35.8 205.8+56.5 163.5+11.5
(mg/dL)
KGDP post-treat 105.4+7.5° 139.0+14.9" 109.0£13.2° 132.3+17.9" 129.5¢9.4" 124.0¢12.5°
(mg/dL)

Keterangan:

D ata dalam mean £ SD

Berdasarkan data tabel 1, terdapat penurunan berat

badan pada kelompok kedelai, jahe, kombinasi delja 1
dan 2 dibandingkan kelom pok kontrol perlakuan
(p<0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol normal
tidak terdapat perbedaan berat badan dibandingkan
dengan kelompok kontrol perlakuan. Asupan pakan
pada semua kelompok perlakuan cenderung mengalam:i
peningkatan dibandingkan kelompok kontrol perlakuan.
Tetapi pada kelompok kombinasi delja lebih rendah
dibandingkan herbal tunggalnya. Kelompok kontrol
Kadar MDA Jantung Tikus M odel DM yang
Diberikan Sari Biji Kedelai, Rimpang Jahe dan
Kombinasinya

Efek sari biji kedelai, rimpang jahe dan

kom binasinya terhadap kadar M D A jantung tikus model

DM dapat dilihat pada gambar 1.
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,notasi berbeda menyatakan perbedaan signifikan (p<0,05,LSD).

perlakuan (KP) mengalami penurunan asupan pakan

kontrol normal (KN). Kadar

pada kelompok kedelai

dibandingkan gula darah

puasa (KGDFP) dan kom binasi

delja 2 mengalami penurunan (p<0.05), sedangkan
kelom pok jahe dan kombinasi delja 1 tidak berbeda
dibandingkan kontrol perlakuan (p>0,05). Sedangkan
kadar gula darah puasa pada kelompok kontrol

perlakuan mengalami peningkatan dibandingkan kontrol

normal(p<0,05).

T
|
-

|

|

|

-
I

Gambar 1. Histogram Kadar M DA Jantung Tikus
M odel DM vyang Diberikan Perlakuan Berupa Sari

G .M ax, Z.0 fficinale dan Kombinasinya.

Keterangan:



D ata dalam mean *+ SD, KN (9.38+0.4983), KP (55.37+6.513), Delai
59g/kgBB (13.09%1.687), Jahe 500mg/kgBB (47.18+3.956), Delja 1
2,5 9g/kgBB :250mg/kgBB (38.93+x5.865)dan Delja25 g/kgBB :500
mg/kgBB (25.93+£3.114), yang
perbedaan signifikan (p<0,05, Tamhane).

notasi berbeda menunjukkan

Pem berian sari biji kedelai dosis 5000 mg/kg BB,
rimpang jahe dosis 500 mg/kg BB, kombinasi delja 1
dan kombinasi delja 2 menurunkan kadar M DA jantung

tikus model DM berturut-turut sekitar 80% , 15% , 30 %

dan 55% dibandingkan kelompok kontrol perlakuan
(p<0,05). Pemberian sari biji kedelai, rimpang jahe dan
kom binasinya menurunkan kadar M DA jantung vyang
berbeda signifikan antar kelompok perlakuan dengan
efek terkuat pada kelompok kedelai (p<0,05) dan efek
terendah pada kelompok jahe (p<0,05). Pemberian sari
biji kedelai menurunkan M DA jantung hingga tidak
berbeda dibandingkan kelom pok norm al (p>0,05).
Pem berian kombinasi delja 2 lebih kuat menurunkan
kadar M DA jantung dibandingkan kombinasi delja 1.
Sementara induksi DM dengan DTLF dan STZ
meningkatkan kadar M DA jantung secara signifikan
sekitar 5 kali lipat dibandingkan kelompok kontrol
normal (p<0,05).
Kadar SOD Jantung Tikus M odel DM yang
Diberikan Sari Biji Kedelai, Rimpang Jahe Dan
Kombinasinya

Efek sari biji kedelai, rimpang jahe dan
kom binasinya terhadap kadar SOD tikus model DM

dapat dilihat pada gambar 2.

[I‘

SOD

—
|

Gambar 2. Histogram Kadar Jantung Tikus

M odel DM yang Diberikan Perlakuan Berupa Sari

G .M ax, Z.0 fficinale dan Kombinasinya.

Keterangan:
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D ata dalam mean # SD, KN (0.1012+£0.0061), KP (0.0798+0.0040),
Delai 59/kgBB (0.1005+0.0047), Jahe 500 mg/kgBB
(0.1234+0.0094), Delja 1 2,55 g/kgBB 250 mg/kgBB
(0.0697+0.0066) dan Delja 2 5 g/kgBB 500 mg/kgBB

(0.0814£0.0026)., notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan
signifikan (p<0,05,LSD).

Pem berian sari biji kedelai dosis 5000 mg/kg BB,
rimpang jahe dosis 500 mg/kg BB secara signifikan
meningkatkan kadar SOD jantung tikus model DM
berturut-turut sekitar 30% dan 55% dibandingkan
kelom pok kontrol perlakuan (p<0,05). Sedangkan
kelom pok kombinasi delja 1 justru menurunkan kadar
SO D jantung sekitar 15% (p<0,05), sem entara
kelom pok kombinasi delja 2 tidak berbeda signifikan
dibandingkan kelompok kontrol perlakuan (p>0,05).
Kelompok kedelai menghambat penurunan kadar SOD

hingga tidak berbeda signifikan dibandingkan kelom pok

normal (p>0,05). Pemberian sari rimpang jahe lebih
kuat 20% -35% meningkatkan kadar SO D jantung
dibandingkan kelom pok kedelai dan kom binasinya
(p<0,05). Sementara induksi DM dengan pemberian

DTLF dan STZ menurunkan kadar SOD
20%

jantung secara

signifikan sekitar dibandingkan kelompok kontrol

normal (p<0,05).

PEMBAHASAN

Efek Sari Biji Kedelai, Rim pang Jahe dan

Kombinasinya Kadar M D A

Tikus M odel DM

Terhadap Jantung

Pem berian sari kedelai, dan

kadar

biji

menurunkan

rimpang

M DA

jahe

kom binasinya jantung tikus

model DM. Efek tersebut berhubungan dengan

kandungan zat aktif yang bekerja sebagai antioksidan,

insulin sensitizer dan insulin secretagogues. Adapun

mekanisme kerja dari herbal tersebut dijelaskan sebagai

berikut.

Pem berian sari biji kedelai mampu menurunkan

M DA tikus D M lebih kuat

kom binasinya.

kadar jantung model

dibandingkan sari rimpang jahe dan

Kondisi ini kemungkinan dikarenakan zat aktif yang

terkandung dalam kedelai. Senyawa daidzein, genestein

dan saponin berperan sebagai anti-hiperglikemia dengan

cara mengham bat proses lipogenesis sehingga resistensi

insulin tidak terjadi '“°. Sari biji kedelai

dengan

juga dapat

mencegah hiperglikemia menghambat o-
dikendalikan
yang

meregenerasi

cara
17

fenolat

juga

rusak

amilase asam

kedelai

yang
lesitin

senyaw a

Senyaw a terkandung dalam

mampu sel B pankreas yang

sehingga sekresi insulin dapat ditingkatkan. Peningkatan
kadar insulin akan mencegah terjadinya hiperglikemia1E

Pengham batan kondisi hiperglikemia mencegah

pembentukan radikal bebas dan peroksidasi lemak

mem bran sel sehingga kadar M D A jantung menurun.



Senyawa isoflavon seperti genistein dan daidzain
yang terkandung dalam kedelai memiliki efek
antioksidan dengan cara mendonorkan atom hidrogen
kepada anion superoksida. Reaksi ini menghasilkan
senyawa baru yang lebih stabil sehingga mengham bat
terjadinya peroksidasi lemak dan menurunkan kadar
M DA jantung tikus model DMIG'lgA Hal ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Santoso et al., 2018
(Unpublished) bahwa pemberian sari biji kedelai dosis
5000 mg/kgBB dapat menurunkan kadar M DA serum
tikus model DM .

Sari rimpang jahe menurunkan kadar M DA jantung
tikus model DM diduga karena senyawa gingerol dan
shogaol. Keduanya merupakan senyawa fenolik yang
berperan sebagai antioksidan dengan cara pengambilan
anion superoksida sehingga pembentukan radikal
hidroksil yang memicu peroksidasi lem ak dapat
diham bat. Penghambatan tersebut akan menurunkan
pembentukan MDAZO'“. Selain itu, senyawa gingerol
juga berperan mengurangi kerusakan oksidatif sel 8
pankreas sehingga mempertahankan sekresi insulin.
Kondisi ini dapat menghambat pembentukan ROS dan
mencegah pembentukan M D A jantungZZ Senyawa

gingerol dan shogaol pada sari rimpang jahe juga dapat
menurunkan kadar gula darah dengan cara
meningkatkan sekresi insulin sehingga produksi ROS

dapat diturunkan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang

dilakukan Handayani (2018) bahwa pemberian sari

rimpang jahe dosis 500 mg/kgBB dapat menurunkan
kadar gula darah puasa (KGDP) tikus model opm '’
Kondisi ini mencegah terjadinya peroksidasi lemak dan

menurunkan M DA jantung20

Kombinasi delja 2 menurunkan kadar M D A jantung

lebih kuat dibandingkan pemberian kombinasi delja 1.

Kemungkinan hal tersebut dikarenakan pemberian dosis

kom binasi delja 2 lebih besar dibandingkan kom binasi
delja 1. Pemberian dosis yang lebih tinggi dapat
meningkatkan aktifitas biologisnya23 Peningkatan ini
terkait dengan pemberian dosis yang lebih tinggi
sehingga efek yang ditimbulkan akan lebih kuat.
Sedangkan penurunan aktivitas biologis dikarenakan
adanya mekanisme desensitisasi. Desensitisasi adalah
menurunnya respon reseptor terhadap suatu rangsangan
yang terus berulang dan penggunaan dosis tinggi24

Kombinasi delja 1 dan delja 2 dapat menurunkan M DA

jantung. Efek tersebut dikendalikan oleh masing-masing
zat aktif yang

terkandung dalam herbal tersebut dengan

mekanism e yang telah dijelaskan sebelumnya.
Pem berian bentuk tunggal lebih kuat dalam
meningkatkan kadar M D A jantung dibandingkan bentuk

kom binasi. Kondisi ini diduga karena interaksi antar zat

aktif herbal bersifat antagonistik yang

sehingga menurunkan aktivitas

menghasilkan
efek saling melemahkan

biologisnya.

Induksi STZ dan DTLF meningkatkan kadar M D A
jantung tikus model DM . Fruktosa yang dimetabolisme
di hepar meningkatkan sintesis trigliserida yang
dikeluarkan dalam bentuk very low density lipid
(VLDL) kemudian diubah menjadi free fatty acid
(FFA)”. Pemberian diet tinggi lemak meningkatkan
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jumlah trigliserida dalam kilomikron yang diangkut ke
dalam sirkulasi darah. Kilomikron yang ada di sirkulasi
akan dihidrolisis oleh lipoprotein lipase (LPL) dan
dipecah menjadi FFA dan monoasil gliserolze.

Peningkatan kadar FFA memicu peningkatan fosforilasi

serin/treonin dan penurunan fosforilasi tirosin sehingga
menimbulkan resistensi insulin dan kondisi
hiperglikem ia”. Sedangkan, induksi STZ merusak sel B
pankreas dengan mekanism e peningkatan oksigen
reaktif. Penurunan jum lah sel B pankreas akan
menurunkan sintesis insulin sehingga menimbulkan
hiperglikemia. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Purnomo (2018) bahwa induksi DTLF dan
STZ 25 mg/kgBB dapat meningkatkan kadar gula darah
puasa (KGDP) tikus model DM 28. Kondisi
hiperglikemia akibat resistensi insulin dan gangguan
sekresi insulin akan menginduksi pembentukan radikal
bebas sehingga meningkatkan peroksidasi lem ak

membran sel dan produksi M DAZ‘S.

M DA senyawa hasil reaksi peroksidasi lemak membran
sel dari sejumlah besar PUFA (Polyunsaturated Fatty
Acids) dan dekomposisi asam arakhidonat melalui
reaksi enzimatis dan non enzimatis. M DA terbentuk
secara enzimatis melalui biosintesis thromboxane A2
dan secara non enzimatis melalui proses peroksidasi
lemak yang menghasilkan radikal peroksil. Peningkatan

RO S akibat proses autoksidasi dan respiratory burst
akan membentuk radikal peroksil. Radikal hidroksil
yang bersenyawa dengan PUFA akan membentuk
M DA”. M DA merupakan bahan yang dibutuhkan oleh
sel dalam melakukan apoptosis. Selain itu M DA juga
berperan sebagai imunologi karena dapat melakukan
kerusakan pada sel bakteri yang menyerang didalam
tubuh, akan tetapi peningkatan M D A tanpa diimbangi

antioksidan dapat menyebabkan kerusakan pada sel’’,

E fek Sari Biji Kedelai, Rimpang Jahe dan

Kombinasinya Terhadap Kadar SOD Jantung Tikus
M odel DM
biji

meningkatkan

Sari kedelai,

kadar

rimpang
SOD

jahe dan kombinasinya

jantung tikus model DM.
Efek tersebut kemungkinan dikendalikan kandungan zat
aktif herbal yang

Adapun mekanisme kerja dari herbal tersebut dijelaskan

dalam bekerja sebagai antioksidan.
sebagai berikut.
kedelai

tikus

Sari biji menghambat kadar

D M

penurunan

SOD jantung model diduga karena zat aktif

isoflavon bertindak radikal

31,32

yang sebagai

Senyaw a

scavenger

bebas isoflavon bekerja mendonorkan

atom hidrogen kepada anion superoksida, reaksi ini

menghasilkan senyaw a baru yang lebih stabil.

Penurunan radikal bebas akan mem pertahankan

penggunaan antioksidan endogen seperti SOD sehingga

kadar SOD dapat dipertahankan31 Hal ini diperkuat

oleh riset yang dilakukan peneliti bahwa pemberian sari
biji

kadar

kedelai

MDA

dosis 5000 mg/kgBB dapat menurunkan

jantung tikus model DM sehingga

penggunaan SOD dapat dipertahankan.

Pem berian sari rimpang jahe mampu

meningkatkankan kadar SOD jantung lebih kuat



dibandingkan sari kedelai dan kombinasinya. Efek ini
kemungkinan disebabkan zat aktif yang berpotensi
sebagai antioksidan seperti gingerol dan shogaol.
Senyawa fenolik seperti gingerol dan shogaol bekerja
mengkatalisis anion superoksida dengan cara
mendonorkan atom hidrogen sehingga terbentuk
senyaw a yang lebih stabil. Efek tersebut akan
menurunkan penggunaan SOD untuk menetralisir
radikal bebas sehingga jumlahnya dapat
dipertahankanzo'21 Senyaw a flavonoid dalam jahe
berperan mengaktivasi faktor transkripsi yaitu Nuclear
factor erythroid-2 related factor-2 (Nrf-2) untuk
meningkatkan ekspresi gen yang berperan dalam

sintesis antioksidan seperti SOD, glutation dan catalase

melalui ikatan dengan Antioxidant Response Element
(ARE) pada promotor gen33

Pem berian kom binasi delja 2 lebih kuat
dibandingkan kombinasi delja 1 dalam menghambat
penurunan kadar SOD jantung. Hal ini kemungkinan
dikarenakan dosis yang diberikan pada delja 2 lebih
besar dibandingkan delja 1 sehingga aktivitasnya dalam
menghambat penurunan SOD lebih kuat. Pemberian
kom binasi delja 1 justru menurunkan kadar SOD
jantung. Hal ini diduga karena dosis dan lama
pemberian yang kurang. Sementara itu, pemberian
bentuk tunggal lebih kuat dalam mengham bat
penurunan kadar SOD jantung dibandingkan bentuk
kom binasi. Efek tersebut kemungkinan dikarenakan

adanya interaksi antar zat aktif dalam kedua herbal yang

bersifat antagonistik. Interaksi tersebut menghasilkan

efek yang saling melemahkan satu sama lain sehingga

menurunkan aktivitas biologisnya.

Induksi hiperglikemia oleh STZ dan DTLF akan

meningkatkan pembentukan radikal bebas seperti pada

penjelasan sebelumnya. Peningkatan radikal bebas akan
meningkatkan penggunaan antioksidan endogen seperti
SOD untuk menetralisir ROS sehingga kadar SOD
menurun. Peningkatan kadar glukosa darah pada
kelom pok kontrol perlakuan sejalan dengan penelitian
Purnomo (2018) bahwa induksi DTLF dan STZ 25

mg/kgBB menimbulkan gangguan toleransi oral glukosa
yang menjadi penyebab terjadinya stress oksidatifzs.

SO D adalah suatu antioksidan endogen lini pertama

yang berperan mengkatalisis dismutase radikal anion
superoksida (O 2) menjadi hidrogen peroksida (H 20 2)
dan oksigen (O2). Namun penggunaan antioksidan
sintetik seperti BHA (butylated hidroxy aniline) dan
BHT (butylated hidroxy toluen) yang berlebihan telah
diketahui memiliki efek samping yang besar antara lain

menyebabkan kerusakan hati“. SOD termasuk golongan
metalloenzim yang aktivitasnya tergantung adanya atom
M angan (M n), Besi
SOD terjadi di
SOD memiliki 3 bentuk yaitu SOD 1 di

(Fe), Seng (Zn) dan Tembaga (Cu).

Pembentukan sitosol dan matriks

mitokondria.

sitoplasma, SOD 2 di mitokondria dan SOD 3 di
ektrasel. SOD bekerja dengan mengubah anion
superoksida yang berasal dari proses autoksidasi dan

respiratory burst menjadi hidrogen peroksida, hidrogen
peroksida dapat berubah menjadi radikal hidroksil
dengan bantuan Fe (reaksi fenton). Kadar SOD

311

mengalami penurunan akibat peningkatan jum lah anion

superoksida yang harus dikatalisis dan kerusakan

SOD

pada

35,36,37

tempat produksi akibat stress oksidatif

Pengendalian stress oksidatif diperankan oleh Nrf-2

yang merupakan regulator utam a dari aktivasi

transkripsi gen yang mengkode protein sitoprotektif.

Berbagai bahan kimia, terapeutik, agen lingkungan dan

kimia endogen (NO,
ARE Nrf2.

4-HNE) dapat menginduksi
ARE

bahan

gen melalui A ktivasi gen akan

SOD, peroksidase dan glutation

radikal

meningkatkan

peroksidase sehingga menginduksi katabolisme

superoksida dan peroksida”

KESIMPULAN

1. Pemberian sari biji kedelai, rimpang jahe dan

kadar
efek paling

menurunkan M DA

DM

kom binasinya jantung

tikus model dengan kuat pada

kelom pok kedelai.

2. Pemberian sari biji kedelai, rimpang jahe dan

kom binasi kadar

SO D

delja 2
tikus

mengham bat
DM

penurunan

jantung model dengan efek paling

kuat pada kelompok jahe.

3. Pemberian sari biji kedelai lebih kuat menurunkan
kadar M DA jantung dibandingkan bentuk
kom binasinya, sedangkan pemberian sari rimpang
jahe lebih kuat menghambat penurunan SOD
jantung dibandingkan bentuk kombinasinya.

SARAN
1. M elakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan metode in-silico untuk
mengetahui mekanisme kerja zat aktif yang
terkandung di dalam herbal tersebut sehingga
mem berikan efek terapi yang lebih baik.
2. M elakukan penelitian menggunakan variasi

dosis dan variasi pelarut yang berbeda
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